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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada orang tua siswa 

kelas 1,3,5 SDN Sundawenang Kecamatan Salawu dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Karakteristik responden berkontribusi terhadap tingkat pengetahuan, 

terutama karena mayoritas responden adalah perempuan (71,6%), yang 

menurut teori perilaku kesehatan cenderung lebih teliti, sensitif, dan memiliki 

tanggung jawab lebih besar dalam pengasuhan anak. 

5.1.2 Usia responden paling banyak berada pada kelompok 36–45 tahun (46,3%), 

yaitu usia produktif yang aktif dalam pengasuhan dan pengambilan keputusan 

dalam keluarga, sehingga mempengaruhi penerimaan informasi kesehatan. 

5.1.3 Tingkat pendidikan responden didominasi pendidikan menengah (SMA) 

sebesar 38,8%, yang mendukung kemampuan memahami informasi 

kesehatan termasuk terkait pertumbuhan gigi. 

5.1.4 Tingkat pengetahuan orang tua mengenai pertumbuhan gigi sebagian besar 

berada pada kategori cukup (50,7%), diikuti kategori baik (22,4%), dan 

kategori kurang (26,9%), hal ini menandakan sebagian besar orang tua telah 

memiliki pemahaman mengenai proses pertumbuhan gigi anak, namun belum 

seluruhnya mencapai tingkat pengetahuan yang baik sehingga masih 

diperlukan kegiatan edukasi agar pengetahuan lebih optimal. 

5.1.5 Frekuensi kunjungan anak ke Puskesmas Salawu sebagian besar berada pada 

kategori tidak pernah berkunjung (83,6%), sedangkan hanya 16,4% yang 

melakukan kunjungan kategori kurang. kondisi ini mencerminkan masih 

rendahnya perilaku pemanfaatan layanan kesehatan gigi pada anak. 

5.1.6 Terdapat hubungan perilaku pengetahuan orang tua dengan jumlah kunjungan 

pasien anak di SDN Sundawenang Kecamatan salawu dengan nilai p-value 

sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi sebesar -0,483, menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang 

tua tentang pertumbuhan gigi anak dengan jumlah kunjungan pasien anak ke 
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puskesmas. Koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan ini sedang, 

yang berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan orang tua mengenai 

pertumbuhan gigi anak, maka semakin rendah frekuensi kunjungan anak ke 

puskesmas. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan 

wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa 

Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Tasikmalaya. Penelitian ini juga diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam terkait perilaku kesehatan gigi pada anak sekolah dasar. 

5.2.2 Bagi Sekolah Dasar 

Sekolah diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar 

dalam memperkuat kegiatan edukasi dan promosi kesehatan gigi melalui UKGS 

atau melalui kerja sama dengan puskesmas. Implementasi penyuluhan berkala 

kepada orang tua dan siswa dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran tentang pentingnya pemeriksaan gigi secara rutin. 

5.2.3 Bagi Orang Tua Siswa SDN Sundawenang Kecamatan Salawu 

Orang tua diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terkait 

pertumbuhan gigi anak, terutama mengenai waktu erupsi gigi, pentingnya menjaga 

gigi sulung, dan perlunya pemeriksaan gigi secara berkala. 

5.2.4 Bagi Siswa Sekolah Dasar 

Disarankan agar siswa sekolah dasar meningkatkan kebiasaan pemeliharaan 

kesehatan gigi melalui perilaku hidup sehat sejak dini, seperti rutin menyikat gigi 

dua kali sehari, membatasi konsumsi makanan manis, serta melakukan kunjungan 

ke fasilitas kesehatan gigi secara berkala agar dapat terhindar dari masalah gigi dan 

mulut yang berpotensi mengganggu proses belajar. 

5.2.5 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam 

proses pengumpulan data, analisis, serta interpretasi hasil terkait perilaku kesehatan 

gigi di masyarakat. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 
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penelitian dengan mempertimbangkan variabel lain seperti faktor sosiodemografi, 

sikap, dan akses pelayanan kesehatan, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan 

kesehatan gigi pada anak. 
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